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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah Umum Perusahaan 
PT. Coca-Cola Amatil Indonesia (CCAI) adalah produsen terkemuka dan 
distributor non-alkohol siap minum minuman dan telah beroperasi di indonesia 
sejak tahun 1992 memproduksi dan mendistribusikan di bawah lisensi, produk 
pasar perdagangan Cola-Cola Company. 
Cola-Cola Amatil (CCA) kantor pusat di Sydney, Australia, dan 
Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Australia. CCA sendiri telah berdiri sejak 1904 
sebagai WD & HO Wills Limited. CCA pertama kali memasuki pasar Asia 
Tenggara dengan pembentukan usaha patungan dengan Tirtalina telah melayani 
56 juta konsumen di Jawa Timur, Jawa Barat dan Bali, sedangkan The Coca-Cola 
Pan Java Bottling Company telah melayani lebih lanjut 20 persen dari produk 
Indonesia. 
Pada tahun 1993,CCA menandatangani kesepakatan dengan pemegang 
saham PT. Djaya Beverage Bottling Company (DBBC) untuk mengakuisisi saham 
mayoritas di DBBC, Coca-Cola franchise bottler untuk Jakarta, Indonesia.  Juga 
pada tahun itu, CCAmengumumkan PT. Coca-Cola Bottling Co Pan Java (PJBC) 
telah menandatangani perjanjian untuk mengakuisisi pembotolan dan distribusi 
aset PT. Multi Bintang Indonesia (MBI) di Medan, Sumatera. Akuisisi aset dari 
MBA akan memungkinkan PJBC untuk menjadi pembuat botol waralaba tunggal 
untuk Coca-Cola untuk semua Sumatera. 
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Pada tahun 1995, CCA mengakuisisi kepemilikan saham yang beredar di 
PT. Coca –Cola Bottling Company Tirtalina di Indonesia dan mengumumkan 
rencana untuk menggabungkan tiga perusahaan pembotolan di Indonesia.  
Akhirnya pada tahun 2005, mengakuisisi kepemilikan penuh dari perusahaan 
pembotolan bergabung. 
Hari ini, CCA mempekerjakan lebih dari 12.000 karyawan Indonesia dan 1 
sejumlah besar pihak eksternal terdiri dari dari pelanggan, pemasok dan penyedia 
layanan juga memperoleh pendapatan dari perdagangan dengan CCAI. Kami 
beroperasi 9 pabrik di seluruh Indonesia; Cibitung, Cikedokan, Bandung, 
Semarang, Surabaya, Bali, Medan, Padang, dan Lampung dan beroperasi dengan 
lebih dari 85 Pusat Distribusi di seluruh Indonesia. Untuk sumber bahan baku, 
jasa dan non-produk item terkait CCAI memiliki lebih dari 2.800 pemasok dalam 
rantai pasokan. 
Coca-Cola diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 1926 dan diproduksi 
secara loka pada tahun 1932 setelah ditutup pada tahun 1942, Coca-Cola mulai 
diproduksi lagi oleh Indonesia Bottler Limited (IBL),sebuah perusahaan nasional 
yang didirikan oleh TH Ticoalu, Tatang Nana, dan Harry Handoyo. Pabrik itu 
memproduksi 1.000-1.500 kasus Coca-Cola sehari,mempekerjakan 25 orang dan 
didukung oleh 3-7 truk distribusi. Sejak tahun 1960, berbagai produk The Coca-
Cola Company telah diperkenalkan ke pasar  Indonesia. Dan pada tahun 2000, 10 
operasi pembotolan konsolidasi di bawah Coca-Cola Amatil Indonesia. 
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2.2 Visi dan Misi PT. Coca-Cola Amatil Indonesia 
a.  Visi 
Visi perusahaan adalah”Menjadi perusahaan produsen minuman 
terbaik di Asia Tenggara”. 
b.  Misi  
Misi perusahaan adalah ”Memberikan kesegaran kepada pelanggan 
dan konsumen kita dengan rasa bangga dan semangat sepanjang hari,setiap 
hari”. 
Agar kita dapat memenuhi visi dan misi kita, cara kerja kita dan cara 
kita berhubungan dengan semua pihak yang memiliki kepentingan atas 
Perusahaan mulai dari konsumen dan pelanggan hingga ke pemasok, terhadap 
pemerintah dan diri kita sendiri harus di bangun atas dasar nilai-nilai yang 
kuat. Bertumpu pada dasar kejujuran dan integritas,nilai-nilai inti kita adalah : 
Nilai-nilai Perusahaan: 
1. Sumber Daya Manusia: Mengembangkan sumber daya manusia, 
menghargai prestasi serta menikmati apa yang kita lakukan. 
2. Pelanggan : Menang untuk pelanggan dan diri sendiri 
3. Semangat : Semangat untuk bertindak, bertanggung jawab dan sukses. 
4. Inovasi: Selalu mencari yang lebih baik. 
5. Keunggulan: senantiasa melaukakan pekerjaan yang terbaik 
6. Warga Negara yang Baik: Melakukan hal yang benar dari Perusahaan, 
masyarakat dan sesama. Kita diharuskan untuk memelihara nilai-nilai 
perusahaan dengan selalu mempertahankan standar dalam berperilaku. 
12 
 
2.3 Prosedur dan Tata Kerja Perusahaan 
Setiap perusahaan mempunyaiperaturan dan tata tertib tersendiri. Peraturan 
dan tata tertib perusahaan tidaklah sama, ini tergantung dari kedisiplinan dan 
kebijaksanaan peraturan tiu sendiri. 
Peraturan diartikan sebagai norma-norma yang mengatur antara 
keseimbanganhak dan kewajiban untuk semua karyawantermasuk pemimpinagar 
tercipta hubungan yang baik da harmonis, sedangkan tata tertib kerja adalah 
peratran khusus yang dibuat setiap pemimpin, agar pelaksanaan tugas karyawan 
dapat berlangsung sesuai rencana dan waktu yang telah ditetapkan. 
2.4 Struktur Organisasi Peusahaan 
Pada umumnya setiap perusahaan atau instansi mempunyai struktur 
organisasi struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukan 
hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainya, dimana masing-
masing bagian mempunyai kedudukan yang jelas.  
Suatu perusahaan yang ingin memiliki manajemen yang baik harus 
memiliki struktur organisasi yang baik pula. Struktur organisasi yang baik harus 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Adanya pemisahan fungsi. 
2. Adanya pemisahan wewenang. 
3. Adanya pemisahan tanggung jawab 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi PT. Coca – Cola Amatil Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru 
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Berikut ini adalah tugas dan fungsi masing-masing bagian di PT. Coca-
Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Direktur Utama 
Merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh operasional di 
perusahaan tersebut dan  memiliki wewenang yaitu :  
a. Mengawasi serta mengurus kekayaan perusahaan 
b. Menunjuk mengangkat dan memberhentikan direktur 
c. Menandatangani permintaan pengeluaran kas yang jumlahnya besar   dan 
sifatnya penting 
d. Menetapkan pencapaian tujuan untuk jangka panjang 
e. Mengambil keputusan dan strategi bagi perusahaan. 
2. Direktur Pembelian Barang dan Gudang 
Merupakan orang yang memiliki wewenang memberikan kebijaksanaan 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pembelian dan gudang. 
Membawahi : 
a. Bagian Pembelian  
Yang bertugas menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 
barang, mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
b. Bagian Penerimaan 
Yang bertugas memeriksa jenis, mutu dan kuantitas barang yang 
diterima dari pemasok, bertanggung jawab untuk menerima barang dari 
pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan, membuat laporan 
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penerimaan brang untuk melampiri memo kredit yang dikirim ke direktur 
pembelian dan gudang. 
c. Bagian Gudang 
Yang bertugas mempersiapkan barang yang akan dikirim, 
bertanggung jawab atas penyimpanan kembali barang yang diterima dari 
retur penjualan, bertanggung jawab menyerahkan surat order penjualan 
dan barangnya kebagian pengirim, mengajukan permintaan pembelian 
sesuai dengan posisi persediaan yang ada digudang. 
3. Direktur Administrasi dan Keuangan 
Merupakan orang memiliki wewenang menandatangi seluruh dokumen 
yang berkaitan dengan administrasi perusahaan dan membuat evaluasi kegiatan 
perusahaan bidang keuangan. 
Membawahi:  
a. Departemen Personalia dan Umum 
Yang bertugas membuat perencanaan pegawai sesuai kebutuhan dari 
setiap departemen, bertanggung jawab dalam memilih dan mendapatkan 
pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Membawahi : 
1. Bagian Umum 
2. Departemen Umum 
3. Bagian Humas 
b. Departemen Keuangan 
Yang bertugas mengkoordinir, menganalisa mengelola data-data 
sehingga tersusun suatu laporan keuangan perusahaan, ikut serta dalam 
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mengamankan asset perusahaan, bertanggung jawab atas kegiatan 
keuangan, mengatur masalah yang berhubungan dengan penyediaan 
penggunaan dana, menyediakan laporan keuangan untuk internal maupun 
eksternal perusahaan. 
Membawahi : 
1. Bagian Kasir 
2. Bagian Kredit 
c. Departemen Akuntansi 
Yang bertugas bertanggung jawab pada uraian piutang, utang, 
penagihan, dan pembukuan, memeriksa kebenaran penulisan dan 
perhitungan kwitansi dan surat jalan, memeriksa limit piutang dari setiap 
perusahaan. 
 Membawahi : 
1. Bagian Piutang 
2. Bagian Utang 
3. Bagian Penagihan 
4. Bagian Pembukuan 
